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7his research concerning in using banana fiber as alternative raw material in produdon o f  composite 
board. It needed o f  industrial sector as a raw material because wood is limited. 73;s research to  
know effect o f  NaOH concentration at physical properties composite. Physical propemes are dens;@, 
moisture content, water absorption and thickness swelling. The board were bonded by Phenol 
Formaldehyde (P9 at 7% (based on oven dryl water fiber weight and pressed at 25 kg /cd  at the 
temperature 150'C wirh density target at 0,8 @d. The result for all samples were good, the range o f  
density o f  about 035  g / d  - 0,80 g /cd ,  the range o f  moisture content about 8,68% - 14, 6%, the 
range o f  water absorption at 2 hours about 5Z,57% - 211,05% and at 24 hours about 56,23% - 257,65% 
and the range o f  thickness swelling at 2 hours about 14,37% - 67,86%, and at 24  hours about 21,48% - 
97,96%: The density and moisture content are fu/fil theJ/S A 5908-1994 for particleboard andJ/S A 
5905-1994 for fiberboard, however for water absorption is not includes specification onJlS A 5908- 
1994 and JIS A 5905.The Thickness Swelling is not includes specification on JIS A 5905-1994 
unfortunately is not fulfill the j1S A 5908- 1994 for partideboard. 
Key work banana fiber, composite board, NaOH, physical properties, phenol formaldehyde. 

Penelitian ini menitikberatkan pada pemanfaatan serat batang pisang sebagai bahan baku alternatif 
dalam pembuatan papan komposit. Bahan baku alternatif ini dibutuhkan oleh sektor industri karena 
keterbatasan bahan baku kayu. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi NaOH pada sifat 
fisis papan komposit. Sifat fisis papan komposit terdiri atas kerapatan, kadar air, daya serap air, dan 
pengembangan tebal. Perekat digunakan adalah Phenol Formaldehid(PF) sebanyak 7% dari berat kering 
oven serat batang pisang. Pengempaan dilakukan pada tekanan 25 kg/cm2 dan suhu 150°C dengan 
kerapatan sasaran 0,8 g/cm3. Papan yang dihasilkan rata-rata bagus dengan kerapatan antara 0,55 - 
0,80 g/cm3, rata-rata kadar air antara 8,6896- 14,6196, rata-rata daya serap air pada perendaman air 2 jam 
antara 52,5796 - 21 1,0596 dan pada perendaman air 24 jam antara 56,86% - 257,6596. Pengembangan 
tebal pada perendaman air 2 jam antara 1437% - 67,86% dan pada perendaman air 24 jam antara 
21,4896 - 97,9696. Kerapatan dan kadar air papan komposit memenuhi persyaratan JIS A 5908-1994 for 
partideboard and JlS A 5905-1994 for fiberboard, namun daya serap air tidak dimasukkan dalam 
persyaratan dalam standar. Pengembangan tebal tidak dipersyaratkan pada standar JIS A 5905-1994, 
tetapi tidak memenuhi standar JlS A 5908-1994. 
Kats kunci: serat batang pisang, papan komposit, NaOH, sifat fisis, phenol formadehid 

PENDAHULUAN 

Upaya efisiensi penggunaan kayu dan alternatif sama dengan kayu yang dimensinya bisa 
pencarian bahan baku pengganti kayu yang memenuhi syarat bagi industri pengolahan kayu. 
mempunyai sifat sama atau minimal hampir Beberapa tanaman yang bisa dibudidayakan di 
sama dengan kayu perlu ditingkatkan. Upaya ini luar hutan dapat berasal dari tanaman 
didasari oleh pemikiran bahwa masih banyak perkebunan dan pertanian. 
jenis tanaman yang mempunyai sifat hampir 
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Serat batang pisang mempunyai potensi 
serat yang berkualitas baik (Lisnawati, 2000), 
sehingga batang pisang merupakan salah satu 
alternatif bahan baku potensial dalarn 
pembuatan papan partikel dan papan serat. 
Dalam penelitian ini perlakuan alkali diharapkan 
dapat berpengaruh terhadap papan kornposit 
yang dihasilkan. Rowel1 (1998) rnenyatakan, jika 
ketersedian bahan baku kayu di alam mulai 
berkurang, maka tidak rnenutup kemungkinan 
dikernbangkan produk papan kornposit dari 
li mbah pertanian (Agro-Based Composite) 
dengan kualitas yang sama dengan bahan baku 
kayu. Limbah batang pisang merupakan salah 
satu alternatif bahan baku yang murah dan 
rnudah diperoleh, sehingga dapat dijadikan 
sasaran penelitian pengembangan produk papan 
komposit dari limbah pertanian. 

Menurut Skrekala, et a1 (1997), 
pemberian perlakuan alkali pada bahan ber- 
lignmelulosa biasanya rnampu mengubah 
struktur kimia dan fisik permukaaan serat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 
karakteristik sifat fisik papan komposit yang 
dihasilkan dari bahan baku limbah batang 
pisang. 

kerapatan sasaran 0,8 g/crn3. Dengan dua kali 
ulangan papan komposit diujiakan pada Standar 
JIS A 5908-1994 untuk papan partikel dan JIS 
5905-1994 untuk papan serat. Sifat fisik yang 
diujikan meliputi kerapatan, kadar air, daya 
serap air, dan pengembangan tebal. 

HASlL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Achmadi (1990), NaOH 
merupakan larutan pemekar yang terbaik 
dibanding larutan LiOH dan larutan KOH, 
sedangkan menurut Sjostrom (3995), kornplek- 
komplek pernbengkakan selulosa yang paling 
penting adalah larutan NaOH rneskipun senyawa- 
senyawa tambahan yang sesuai juga dibentuk 
dengan basa organik dan anorganik lainnya. 
Perlakuan kimia pada bahan ber-/ignoselulosa 
biasanya dapat merubah struktur kimia dan fisik 
pada permukaan serat. Perlakuan alkali akan 
memberikan stabilitas yang tinggi dan retensi 
kelembaban maksimum (Sreekala et al, 1997), 
Sreekala e t  a1 (1997) juga rnenambahkan reaksi 
perlakuan alkali pada selulosa adalah sebagai 
berikut: 

Serat - OH + NaOH A e r a t  - 0-Na' + H20 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan batang 
pisang sebagai bahan baku yang mengalami 
perlakuan alkali (NaOH) dalarn berbagai tingkat 
konsentrasi, yaitu 0%; 2,5%; 5%; 7,5%; 9%; 12,5; 
dan 15%. 
Dalam pembuatan papan ini rnenggunakan 
perekat PF (Phenol Formadehyde) sebanyak 7% 
dari berat kering oven bahan baku. Beberapa 
alat yang digunakan adalah Hot and Cold h-ess 
dan beberapa alat pendukung pengujian sifat 
fisik. Perlakuan Alkali diaplikasikan setelah serat 
batang pisang diperoleh dari pembersihan 
batang pisang dari sisa pemanenan, lalu 
dilakukan pengeringan serat. Pembuatan papan 
komposit dilakukan dengan pengempaan panas 
(hot press) sebesar 150°C dengan tekanan 
sebesar 25 kg/cm2 selama 15 rnenit dengan 

Perlakuan NaOH juga berperan penting 
pada dampak merserasi irreversible dengan 
meningkatkan selulosa amorf dengan 
mengorbankan selulosa kristalin. 

Kerapetan Papan Komposit 
Kerapatan papan kornposit merupakan 

salah satu sifat fisis papan komposit yang sangat 
berpengaruh terhadap sifat rnekanis lainnya. 
Hasil pengujian kerapatan rnenunjukkan 
kerapatan papan komposit yang dihasilkan, 
berkisar antara 0,55 g/un3 - 0,80 g/cm3, dengan 
kerapatan rata -rata 0,72 g/m3. Hal ini berarti 
bahwa papan komposit yang dihasilkan 
termasuk ke dalarn spesifikasi yang 
dipersyaratkan JIS A 5908-1994. Menurut JIS A 
5908-1994 papan komposit ini termasuk 
berkerapatan sedang. 
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I Konsentrasi NaOH (9'4 I 
Cambar 1 .  Crafik Kerapatan Pepan Komposit 

Dari gambar 1. diperlihatkan bahwa 
kerapatan papan komposit terendah pada 
perlakuan konsentrasi NaOH 0%, sedangkan 
kerapatan tertinggi pada papan komposit 
dengan perlakuan konsentrasi NaOH 12,596. 
Kerapatan papan komposit yang dihasilkan 
mendekati kerapatan target, walaupun pada 
konsentrasi 0% kerapatannya jauh dari kerapatan 
target. Kerapatan papan komposit dipengaruhi 
oleh kerapatan bahan bakunya. Dengan 
perlakuan NaOH menunjukkan kerapatan papan 
komposit berbeda dengan kerapatan tanpa 
perlakuan. Kerapatan papan komposit juga 
menunjukkan distribusi perekat ke dalam bahan 
baku pada saat pembentukan (made forming). 
Kurang seragamnya bahan baku juga 
mempengaruhi kerapatan papan komposit yang 
dihasilkan. Beragamnya kerapatan papan 
komposit disebabkan karena sulitnya 
penanganan bahan baku limbah batang pisang. 
Namun demikian semua kerapatan yang 
dihasilkan memenuhi standar yang 
dipersyaratkan oleh JIS A 5908-1994 mengenai 
papan partikel dengan kisaran kerapatan antara 
0.4 g/cm3 - 0.9 g/cm3. Sedangkan JIS A 5905- 
1994 mengenai papan serat. Berkisar antara 0.35 
g/cm3 - 0.8 g/cm3. 

ffidar Air 
Kadar air merupakan salah satu sifat 

f i s i s  papan komposit yang menunjukkan 
kandungan air papan komposit dalam keadaan 
kesetimbangan dengan lingkungan sekitarnya. 
Dari hasil pengujian terhadap contoh uji papan 
komposit, diketahui bahwa kadar air tertinggi 
adalah 14,61% pada perlakuan konsentrasi NaOH 
0%, dan kadar air terendah 8,68% pada perlakuan 
konsentrasi NaOH 7,596 dengan kadar air rata- 
rata 10,6396. Hal ini menunjukkan bahwa kadar 
air papan komposit secara umum memenuhi 
persyaratan JIS A 5908-1994. 

Standar JIS A 5908-1994 menyatakan 
bahwa nilai kadar air papan partikel berada 
diantara 5% dan 13%. Nilai kadar air papan 
komposit yang dihasilkan dalam penelilitian ini 
juga tidak berbeda untuk standar JIS A 5905- 
1994. Sehingga papan komposit termasuk ke 
dalam papan partikel maupun papan serat 
berkerapatan sedang (MDF). Hal ini terjadi 
karena perlakuan alkali dapat meningkatkan s i f a t  
water repe//en&fpenolak air sehingga contoh uji 
yang mendapatkan perlakuan alkali dapat 
menurunkan kadar air dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa alkali. 

..... $ 1  JIS A 5908 ....... ...... 
..... 

i & 
..... JIS A 5905 

..... 

0% 2.5% 5% 7.5% 1O0h 12.5% 15X 

Konsentrasi NaOH (%) 

Gambar 2. Grafik Kadar Air papan Komposit 
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Gambar 3. Grafik Daya Serap Air Papan Komposit 

I 2 3 4 5 6 7 

Konsentrasi NaOH (%) 

Gambar 4. Grafik Pengembangan Tebal Papan Komposit 

Karakten'stik Sifat Fisis Papan Komposit dari 
Limbah Batang Pisang Dibandingkan Dengen 
Standar JIS A 5908-1994 (Papan Partikel) dan JIS 
A 5905-1 994 (Papan Serat) 

Karakteristik si fat  fisis papan komposit 
terbaik yang dihasilkan dari penelitian 
dibandingkan dengan standar JIS A 5908-1994 
(papan partikel) dan JIS A 5905-1994 (papan 
serat) ditampilkan pada tabel. 

Dari tabel dijelaskan bahwa sifat fisis 
yang memenuhi Standar JIS adalah kerapatan 
dan kadar air, sedangkan untuk daya serap air 
tidak dipersyaratkan pada JIS A 5908-1994 dan 
JIS A 5905-1994. Sedangkan Pengembangan 
tebal tidak memenuhi persyaratan JIS A 5908- 
1994, tetapi pada JIS A 5905-1994 tidak 
dipersyaratkan. 

Tabel. 1. Karakten'stik Papan Komposit dari Iimbah Betang PEsang Dibandingkan Dengan Papan 
Partikel dan Papan Serat Berdasarkan Standar JIS A5908-1994 danJIS A5905-1994 

Papan Komposit Standar 
Parameter Terbaik Hasil JlS A JIS A 5905 

Penelitim 5908 1994 1994 
Kerapatan (g/cm3) 0.8* 0.4-0.9 0.35-0.9 
Kadar Air (%) 9.88* 5 - 13 5 - 13 
Daya Serap Air 2 jam (96) 52.57 
Daya Serap Air 24 jam (96) 56.23 
Pengembangan Tebal 2 jam (%) 15.15 < 12 

Pengembangan Tebal24 jam (%) 2 1.48 <12 
Keterangan: * Memenuhi persyaratan standar 

- - 
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Gambar 3. Grafik Daya Serap Air Papan Komposit 

I Konsentrasi NaOH (%) I 
Gambar 4. Grafk Pengembangan Tebal Papan Komposit 

Karakteristik Sifat Fisis Papan Komposit dari 
Limbah Batang Pisang Dibandingkan Dengan 
Standar JIS A 5908-1994 (Papan Partikel) dan JIS 
A 5905-1994 (Papan Serat) 

Karakteristik sifat f is is  papan komposit 
terbaik yang dihasilkan dari penelitian 
dibandingkan dengan standar JIS A 5908-1994 
(papan partikel) dan JIS A 5905-1994 (papan 
serat) ditampilkan pada tabel. 

Dari tabel dijelaskan bahwa sifat f i s i s  
yang memenuhi Standar JIS adalah kerapatan 
dan kadar air, sedangkan untuk daya serap air 
tidak dipersyaratkan pada JIS A 5908-1994 dan 
JIS A 5905-1994. Sedangkan Pengembangan 
tebal tidak memenuhi persyaratan JIS A 5908- 
1994, tetapi pada ]IS A 5905-1994 tidak 
dipersyaratkan. 

Tabel. 1. Karakteristik Papan Komposit dari limbah Betang Pisang Dibandingkan Dengan Papan 
Partikel den Papan Serat Berdsfarkan Standar JIS A5908-1994 dan JIS A5905-1994 

Papan Komposit Standar 
Parameter Terbaik Hasil JS A JIS A 5905 

Penelitian 5908 1994 1 994 
Kerapatan (g/cm3) 0.8* 0.4-0.9 0.35-0.9 
Kadar Air (%) 9.88* 5 - 13 5 - 13 
Daya Serap Air 2 jam (%) 52.57 
Daya Serap Air 24 jam (%) 56.23 
Pengembangan Tebal2 jam (%) 15.15 < 12 
Pengembangan Tebal 24 jam (%) 21.48 <I2 

Keterangan: * Memenuhi persyaratan standar 

Peronema Forestry Science Journal Vol.1, No.1, April 2005, ISSN 1829 6343 



Karakteristik Fisis Papan Komposit dari Serat Batang Pisang ... 25 

Papan komposit dari limbah batang 
pisang yang diambil seraurya dapat 
menghasilkan papan komposit yang memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan JIS A 5908-1994 
dan ]IS A 5905-1994. Sifat fisis yang diperoleh 
dari hasil penelitian ini adalah kerapatan papan 
komposit yang berkisar antara 0,55 g/cm3 - 
0,80 g/cm3, sedangkan kadar air berkisar antara 
8,68% - 14, 61%. yang kesemuanya memenuhi 
persyaratan JIS. Sedangkan daya serap air 
pada perendaman 2 jam berkisar antara 
52,57% - 21 1,0596, perendaman 24  jam berkisar 
antara 56,2396 - 257,6596, pengujian ini tidak 
dipersyaratkan oleh JIS. Pada pengembangan 
tebal pada perendaman 2 jam diperoleh antara 
14,37% - 67,86%, sedangkan pada perendaman 
24 jam diperoleh 21,4896 - 97,96%, sifat ini 
tidak memenuhi persyaratan JIS A 5908-1994 
(papan partikel), sedangkan pada ]IS A 5905- 
1994 (papan serat) tidak dipersyaratkan. Dari 
penelitian ini dapat  direkomendasikan bahwa 
serat batang pisang dapat  dijadikan sebagai 
alternatif bahan baku papan komposit 
pengganti kayu. 
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